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This study aims to determine the increase in activity and student learning outcomes by 
using cooperative model type number heads together in learning Social Sciences class VB 
SDN 34 Pontianak City. The research method used is descriptive. The form of research is 
Classroom Action Research. The subjects of this study, 1 teacher and students of VB SDN 
34 Pontianak Kota class of 34 people. The average ability of teachers to plan lessons in 
the cycle I is 3.36 and cycle II to 3.95. The average ability of teachers to implement 
learning cycle I is 3.46 and cycle II to 3.92. Percentage of student learning activity in 
cycle I was 62,06% and cycle II to 81,76%. Average learning outcomes of students cycle I 
is 74.71 and in cycle II to 86.76. From the research results obtained conclusion that there 
is increasing activity and student learning outcomes by using cooperative model number 
heads together type in learning Social Sciences class VB SDN 34 Pontianak City. 




Pendidikan merupakan suatu aspek 
kehidupan yang sangat mendasar bagi 
pembangunan bangsa suatu negara. 
Dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah yang melibatkan guru dan siswa, 
diwujudkan dengan adanya interaksi 
belajar mengajar atau proses 
pembelajaran. Dalam konteks 
penyelenggaraan ini, guru dengan sadar 
merencanakan kegiatan pengajarannya 
secara sistematis dan berpedoman pada 
seperangkat aturan dan rencana tentang 
pendidikan yang dikemas dalam bentuk 
kurikulum. Tuntutan pencapaian 
kompetensi bagi siswa dalam 
pembelajaran merupakan amanah 
kurikulum yang harus dipenuhi oleh guru 
di kelas.  
Berdasarkan pengamatan awal 
terhadap proses pembelajaran IPS di 
SDN 34 Pontianak Kota, diperoleh 
informasi bahwa selama proses 
pembelajaran IPS lebih berpusat pada 
guru yaitu hanya menggunakan metode 
ceramah. Kegiatan pembelajaran sangat 
membosankan karena penyajiannya 
bersifat monoton. Sehingga, hal ini 
mengakibatkan pelajaran kurang menarik 
dan siswa menjadi tidak antusias dalam 
proses pembelajaran. Ketidakantusiasan 
siswa tersebut membuat siswa menjadi 
tidak aktif selama proses pembelajaran 
dan tidak paham dengan materi yang 
dipelajari, sehingga nilai rata-rata kelas 
untuk pelajaran IPS berada dibawah 
KKM. Nilai KKM untuk pelajaran IPS di 
kelas VB SDN 34 Pontianak Kota adalah 
70, sedangkan nilai rata-rata kelasnya 
adalah 65,25. Berdasarkan masalah-
masalah yang terjadi tersebut, terdapat 
kesenjangan antara harapan dan 
kenyataan selama proses pembelajaran, 
dimana dalam kenyataannya proses 
pembelajaran menjadi lebih monoton. 
Proses pembelajaran hanya terpaku pada 
guru, tidak mengembangkan 
kemampuann berfikir siswa dan 
mengakibatkan siswa jadi pasif dalam 
belajar. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dilakukan direkomendasikan untuk dapat 
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mengatasi kesenjangan tersebut adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Number Heads Together (NHT). Model 
pembelajaran kooperatif tipe Number 
Heads Together (NHT), digunakan untuk 
memotivasi siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat 
mengaktifkan siswa dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, siswa bekerja 
sama dalam suasana gotong-royong dan 
mempunyai banyak kesempatan untuk 
mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis tergerak untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Peningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 
Dengan Mengunakan Model Kooperatif 
Tipe Number Heads Together Dalam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas V SDN 34 Pontianak Kota”.   
Pembelajaran pada dasarnya adalah 
proses belajar mengajar yang melibatkan 
dua pihak yaitu siswa dan guru. Belajar 
adalah proses perubahan perilaku 
individu sebagai akibat adanya interaksi 
individu dengan lingkungan untuk 
mencapai tujuan. Pemahaman materi 
pelajaran tidak sekadar  menghafal dan 
mengingat materi belaka, tetapi belajar 
adalah sebuah proses perubahan prilaku 
seperti bertambahnya pengetahuan, 
pemahaman, sikap, keterampilan, 
kecakapan, kreativitas, dan lainnya yang 
menuntut aktivitas siswa. Aktivitas 
berarti kesibukan, kegiatan, keaktifan, 
kerja atau suatu kegiatan kerja yang 
dilaksanakan pada tiap bagian dalam 
suatu peristiwa atau kejadian.  
Aktivitas murid adalah keterlibatan 
murid dalam bentuk sikap, pikiran, 
perhatian dan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran guna menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan 
tersebut. (Latifah Noor, 2008. 
http://latifah-04.wordpress.com, diakses 
pada tanggal 10 maret 2015).  Sedangkan 
menurut Sriyono, “aktivitas adalah segala 
kegiatan yang dilaksanakan baik secara 
rohani maupun jasmani. Aktivitas siswa 
selama proses belajar mengajar 
merupakan salah satu indicator adanya 
keinginan siswa untuk belajar”. 
(Rosalina, 2005:2. 
http://soddis.blogspot.com, diakses pada 
tanggal 01 mei 2015). Selama proses 
belajar mengajar berlangsung ada 
beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
aktivitas siswa. Soemanto menyatakan, 
“bahwa ada tiga faktor yang 
mempengaruhi aktivitas , yaitu: faktor 
stimuli belajar, metode belajar, dan 
faktor individual”.  
Beberapa ahli banyak 
mengungkapkan pendapatnya tentang 
jenis-jenis aktivitas,  salah  satu 
diantaranya adalah Paul D. Dierich yang 
mengelompokan aktivitas ke dalam 
beberapa kegiatan, yaitu sebagai berikut: 
a) Kegiatan-kegiatan Visual yang 
termasuk didalamnya membaca, melihat 
gambar-gamabar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, pameran, dan 
mengamati orang lain bekerja atau 
bermain. b) Kegiatan-kegiatan lisan 
(oral), yaitu mengemukakan suatu fakta 
atau prinsip, menghubungkan suatu 
kejadian, mengajukan pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan 
pendapat, wawancara, diskusi dan 
interupsi. c) Kegiatan-kegiatan 
mendengarkan yaitu mendengarkan 
penyajian bahan, mendengarkan 
percakapan atau diskusi kelompok, 
mendengarkan suatu permainan, 
mendengarkan radio. d) Kegiatan-
kegiatan menulis yaitu menulis cerita, 
menulis laporan, memeriksa karangan, 
bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, 
mengerjakan tes, dan mengisi angket. e) 
Kegiatan-kegiatan menggambar yaitu 
menggambar, membuat grafik, chart, 
diagram peta, dan pola. f) Kegiatan-
kegiatan metrik yaitu melakukan 
percobaan, memilih alat-alat, 
melaksanakan pameran, membuat model, 
menyelenggarakan permainan, menari 
dan berkebun. g) Kegiatan-kegiatan 
mental yaitu merenungkan, mengingat, 
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memecahkan masalah, menganalisis, 
faktor-faktor, melihat, hubungan-
hubungan, dan membuat keputusan. h) 
Kegiatan-kegiatan emosional yaitu 
menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, bergairah, berani, tenang, 
gugup. (dalam Oemar Hamalik 2013: 
172). 
Sedangkan menurut Zulfikri 
(2008:6) jenis-jenis aktivitas siswa yang 
dimaksud dapat digolongkan menjadi 4 
jenis, yaitu sebagai berikut: a) Visual 
Activities, yaitu segala kegiatan yang 
berhubungan dengan aktivitas siswa 
dalam melihat, mengamati dan 
memperhatikan. b) Oral Activities, yaitu 
aktivitas yang berhubungan dengan 
kemampuan siswa dalam mengucapkan, 
melafazkan dan berfikir. c) Listening 
Activities, yaitu aktivitas yang 
berhubungan dengan kemampuan siswa 
dalam berkonsentrasi menyimak 
pelajaran. d) Motor Activities, yaitu 
segala keterampilan jasmani siswa untuk 
mengekspresikan bakat yang dimilikinya. 
(http://soddis.blogspot.com, diakses pada 
tanggal 01 mei 2015).  
Menurut Agus Suprijono (2009: 7), 
“hasil belajar adalah perubahan perilaku 
secara keseluruhan bukan hanya salah 
satu aspek potensi kemanusiaan saja”. 
Sedangkan Slameto (2003:30) 
mendifinisikan, “hasil belajar merupakan 
tingkat penguasaan yang telah dicapai 
oleh peserta didik setelah mengikuti 
pelajaran dengan tujuan yang telah 
ditetapkan”. Sejalan Dimyati dan 
Mudjiono (2013:43) menyatakan, “hasil 
belajar merupakan hal yang dapat 
dipandang dari dua sisi yaitu sisi peserta 
didik dan sisi guru”. Hasil belajar pada 
penelitian ini berupa nilai hasil belajar 
setelah tes formatif. 
Menurut Slameto (2003:54), faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah sebagai berikut : a) Faktor 
Interen: 1) Faktor jasmaniah, misalnya : 
kesehatan dan cacat tubuh. 2) Faktor 
psikologi, misalnya: intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan. b) Faktor 
Eksteren: 1) Faktor keluarga, misalnya : 
cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi keluaraga, pengertian 
oranng tua, latar belakang kebudayaan. 
2) Faktor sekolah, misalnya : metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
peserta didik, relasi peserta didik dengan 
peserta didik, disiplin disekolah, alat 
peraga, waktu sekolah, standar pelajaran 
diatas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar, tugas rumah. 3) Faktor 
masyarakat, misalnya : kegiatan peserta 
didik dalam masyarakat, mass media, 
teman bergaul, bentuk kehidupan 
masyarakat. Faktor hasil belajar 
mengajar berlangsung untuk jangka 
waktu tertentu, misalnya dapat dari 
prestasi atau perubahan tingkah laku 
yang terjadi pada diri siswa. 
Trianto (2010: 171) mengatakan, 
”Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan integrasi dari berbagai 
cabang ilmu sosial, seperti sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, polotik, 
hukum, dan budaya”. Tujuan utama dari 
pembelajaran IPS adalah untuk 
mengembangkan potensi siswa agar peka 
terhadap masalah sosial yang terjadi di 
masyarakat, memiliki sikap mental 
positif terhadap perbaikan segala 
ketimpangan yang terjadi, dan terampil 
mengatasi setiap masalah yang terjadi 
sehari-hari, baik yang menimpa 
dirinya sendiri maupun masyarakat. 
Tujuan tersebut dapat dicapai manakala 
program-program pembelajaran IPS di 
sekolah diorganisasikan secara baik.   
Menurut Rusman (2013: 203) 
“Model pembelajaran kooperatif 
merupakan kegiatan belajar siswa yang 
dilakukan dengan cara berkelompok. 
Model pembelajaran kelompok adalah 
rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan”. 
Menurut Buchari Alma (2008: 81) 
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“cooperative learning adalah suatu 
model pembelajaran dimana siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
4-6 orang, dengan struktur kelompok 
heterogen”. Menurut pendapat Daryanto  
(2013: 416) pada umumnya, “ Number 
Heads Together (NHT) digunakan untuk 
melibatkan siswa dalam penguatan 
pemahaman pembelajaran atau mengecek 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran.” Sedangkan menurut 
Trianto (2007:62), “Numbered Heads 
Together (NHT) adalah merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 
dan sebagai alternatif terhadap struktur 
kelas tradisional”. Kemudian menurut 
pendapat Muhammad Nur (2010), 
Numbered Heads Together (NHT) adalah 
sebagai berikut: Model pembelajaran 
kooperatif Numbered Heads Together 
(NHT) pada dasarnya merupakan sebuah 
variasi diskusi kelompok dengan ciri 
khasnya adalah guru hanya menunjuk 
seorang siswa yang mewakili 
kelompoknya tanpa memberitahu terlebih 
dahulu siapa yang akan mewakili 
kelompok tersebut. Sehingga cara ini 
menjamin keterlibatan total semua siswa. 
Langkah-langkah penerapan Numbered 
Heads Together (NHT)  menurut 
Daryanto (2014: 92) sebagai berikut: 1) 
Guru menyampaikan materi 
pembelajaran atau permasalahan kepada 
siswa sesuai dengan kompetensi dasar 
yang akan dicapai. 2) Guru memberikan 
kuis secara individual kepada peserta 
didik untuk mendapatkan skor dasar atau 
awal. 3) Guru membagi kelas dalam 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri atas 4-5 siswa. setiap anggota 
kelompok diberi nomor atau nama. 4) 
Guru mengajukan permasalahan untuk 
dipecahkan bersamam dalam kelompok. 
5) Guru mengecek pemahaman siswa 
dengan menyebutkan salah satu nomor 
(nama) anggota kelompok untuk 
menjawab. Jawaban salah satu siswa 
yang ditunjuk oleh guru merupakan 
wakil jawaban dari kelompok. 6) Guru 
memfasilitasi siswa dalam mmembuat 
rangkuman, mengarahkan dan 
memberikan penegasan pada materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 7) 
Guru memberikan kuis atau latihan soal 
kepada siswa secara individual. 8) Guru 
memberikan penghargaan pada 
kelompok berdasarkan perolehan nilai 
peningkatan hasil belajar individual dari 




Metode yang digunakan dalam 
penelitan ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif dalam penelitian ini 
adalah pemecahan masalah mengenai 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
siswa dengan menggambarkan suatu 
fakta tentang keadaan yang terjadi pada 
saat pembelajaran IPS di kelas V dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe number heads together. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas atau PTK (Classroom Action 
Research).  
Pada penelitian ini peneliti akan 
berkolaborasi dengan guru mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. Peneliti bersama guru 
akan mengadakan sharing dan 
bekerjasama dalam penyusunan 
perencanaan. Penelitian ini dilaksanakan 
di kelas VB Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. Subjek dalam penelitian 
ini yaitu satu orang guru, November 
Rainy dan siswa kelas VB SDN 34 
Pontianak Kota yang berjumlah 34 
orang, dengan siswa laki-laki yang 
berjumlah 13 orang, dan siswa 
perempuan yang berjumlah 21 orang. 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
dilakukan mengikuti prinsip dasar yang 
terdiri atas 4 tahap yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 





Pada tahap perencanaan ini, peneliti 
mengadakan pertemuan dan bekerjasama 
dengan observer dan guru kolaborasi 
untuk merencanakan tindakan seperti 
berikut. (1) Menentukan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, (2) 
Membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang telah ditentukan, (3) 
Mempersiapkan materi pembelajaran, (4) 
Mempersiapkan media pembelajaran, (5) 
Mempersiapkan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik 
Numbered Heads Together yang akan 
dilakukan, (6) Membuat lembar 
observasi untuk siswa dan guru.  
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaanantara lain: (1) 
Memberikan perlakuan dengan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe number heads together 
pada kelas yang diteliti sebanyak 2 kali 
pertemuan, (2) Observer Mengamati 
aktivitas belajar siswa, (3) Observer 
Mengamati kemampuan mengajar 
peneliti, (4) Memberikan tes berupa soal 
latihan, (5) Menghitung presentase 
aktivitas belajar siswa, (6) Menghitung 
rata-rata hasil belajar siswa, (7) 
Menghitung rata-rata nilai IPKG, (8) 























Bagan 1 Model Penelitian Tindakan Kelas 
 
Tahap Pengamatan 
Kegiatan pengamatan ini 
dilaksanakan pada waktu proses 
pelaksanaan atau pembelajaran 
berlangsung yakni mengadakan 
pengamatan dengan mengisi panduan 
observasi terhadap guru (IPKG), aktivitas 
belajar siswa dan hasil belajar siswa 
dalam proses pembelajaran.  
 
Tahap Refleksi 
 Berdasarkan hasil observasi 
dilakukan refleksi yaitu dengan melihat 













pembelajaran di siklus I. Kekurangan 
yang muncul akan diperbaiki pada siklus 
selanjutnya. Menurut panduan 
pelaksanaan Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) mahasiswa FKIP 
UNTAN (2012:53)  rumus menghitung 





Sedangkan rumus untuk menghitung 
persentase aktivitas siswa. Menurut Anas 
Sudijono (2012: 43) rumus persentase 




 x 100  %  ……..… (2) 
Untuk menghitung peningkatan hasil 
belajar siswa yang dibandingkan dengan 
kriteria ketuntasan minimum ( KKM ) 
data dianalisis dengan perhitungan rata – 
rata, analisis data berupa skor yang 
menggunakan rumus menurut IGAK 
Wardani (2008:5.12) sebagai berikut:       
X̅ =  ∑fx     ………… (3)                  
          ∑f     
 
 




Penyajian data hasil peneitian 
diuraikan dalam tahapan siklussiklus 
pembelajaran yang telah dirancang dan 
dilaksanakan oleh peneliti dengan subyek 
penelitian siswa kelas V B Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota yang 
berjumlah 34 orang dengan 2 siklus 
penelitian.  
Pada siklus I, hasil rekapitulasi 
IPKG I dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Number Heads Together 
(NHT) Kelas memperoleh skor rata – 
rata 3,4 dan IPKG II memperoleh skor 
rata-rata 3,35 dengan kategori baik. 
Sedangkan, hasil observasi aktivitas 
belajar siswa di kelas dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Number 
Heads Together (NHT)  memperoleh 
persentase sebesar 62,06% dengan 
kategori baik dan rata – rata nilai hasil 
belajar siswa adalah 74,71. Pada siklus 
II, hasil rekapitulasi IPKG I dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 
Number Heads Together (NHT) Kelas 
VB SD Negeri 34 Pontianak Kota 
memperoleh skor rata – rata 3,9 dan 
IPKG II memperoleh skor rata-rata 3,975 
dengan kategori baik. Sedangkan, 
aktivitas belajar siswa di kelas dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Number Heads Together (NHT) 
memperoleh persentase sebesar 81,76% 
dengan kategori baik dan rata – rata nilai 
hasil belajar siswa adalah 86,76. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melakukan 2 siklus 
penelitian pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V dengan 
mengunakan model kooperatif tipe 
Number Heads Together (NHT) yang 
dilakukan oleh peneliti dan observer, 
diperoleh rekapitulasi aktivitas belajar 
siswa dan kinerja guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan 






Tabel 1. Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Number Heads Together (NHT) 
 





Kejelasan rumusan 3 4 
Kelengkapan cakupan rumusan 3 4 
Kesesuaian dengan kompetensi dasar 3 4 
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 3 4 
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Kesesuaian dengan karakteristik siswa 3 4 
Keruntutan dan sistematika materi 3 3 
Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 3 3 
Mengggunakan buku paket Ilmu Pengetahuan Sosial 
Untuk Kelas V SD/MI. 
4 4 
Menggunakan lembar kerja kelompok. (Digunakan saat 
siswa melakukan diskusi)  
4 4 
Menggunakan kartu bernomor sebagai media. 
(Digunakan saat memanggil siswa untuk membacakan 
hasil diskusi kelompok) 
4 4 
Guru menyampaikan materi pembelajaran atau 
permasalahan kepada siswa sesuai dengan 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 
4 4 
Guru memberikan kuis secara individual kepada 
peserta didik untuk mendapatkan skor dasar atau 
awal. 
4 4 
Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok. 
Setiap kelompok terdiri atas 4-5 siswa. setiap 
anggota kelompok diberi nomor atau nama. 
4 4 
Guru mengajukan permasalahan untuk 
dipecahkan bersamam dalam kelompok. 
4 4 
Guru mengecek pemahaman siswa dengan 
menyebutkan salah satu nomor (nama) anggota 
kelompok untuk menjawab. Jawaban salah satu 
siswa yang ditunjuk oleh guru merupakan wakil 
jawaban dari kelompok. 
4 4 
Guru memfasilitasi siswa dalam mmembuat 
rangkuman, mengarahkan dan memberikan 
penegasan pada materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
4 4 
Guru memberikan kuis atau latihan soal kepada 
siswa secara individual. 
4 4 
Guru memberikan penghargaan pada kelompok 
berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil 
belajar individual dari skor dasar ke skor kuis 
atau latihan soal berikutnya (terkini). 
4 4 
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
3 4 
Kejelasan prosedur penilaian 3 4 
Kelengkapan instrumen 3 4 
Total Skor = 17 19,5 
Skor rata-rata = 3,4 3,9 
 
Berdasarkan tabel di atas  
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran pada siklus 1 diperoleh 
skor rata-rata sebesar 3,4 dengan 
katagori “baik” dan siklus 2 mengalami 
peningkatan menjadi 3,9 dengan katagori 
“baik sekali”. Peningkatan kemampuan 
guru menyusun perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Number Heads 





Grafik 4.1 Grafik Peningkatan Kinerja Guru Merencanakan Pembelajaran 
 
Dengan demikian kemampuan guru 
untuk merencanakan pembelajaran 
dengan  model kooperatif tipe Number 
Heads Together (NHT) pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 




Tabel 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran sebelum dan sesudah 
Menggunakan Model Kooperatif  Tipe Number Heads Together (NHT) 
 





Kesiapan ruang, alat, dan media 3 4 
Memeriksa kesiapan siswa 3 4 
Melakukan kegiatan apersepsi 3 4 
Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
rencana kegiatan 
3 4 
Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 4 4 
Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan 4 4 
Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar 3 3 
Mengaitkan materi dengan realita kehidupan 3 3 
Guru menyampaikan materi pembelajaran atau 
permasalahan kepada siswa sesuai dengan kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 
4 4 
Guru memberikan kuis secara individual kepada peserta 
didik untuk mendapatkan skor dasar atau awal. 
4 4 
Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok. Setiap 
kelompok terdiri atas 4-5 siswa. setiap anggota kelompok 
diberi nomor atau nama. 
4 4 
Guru mengajukan permasalahan untuk dipecahkan 
bersamam dalam kelompok. 
4 4 
Guru mengecek pemahaman siswa dengan menyebutkan 
salah satu nomor (nama) anggota kelompok untuk 
menjawab. Jawaban salah satu siswa yang ditunjuk oleh 
guru merupakan wakil jawaban dari kelompok. 
4 4 
Guru memfasilitasi siswa dalam mmembuat rangkuman, 














Siklus 1 Siklus 2






























pembelajaran yang telah dipelajari. 
Guru memberikan kuis atau latihan soal kepada siswa 
secara individual. 
4 4 
Guru memberikan penghargaan pada kelompok 
berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar 
individual dari skor dasar ke skor kuis atau latihan soal 
berikutnya (terkini). 
4 4 
Mengembangkan konsep dasar IPS melalui model pembelajaran 
kooperatif 
3 4 
Mengembangkan sikap peka, tanggap, dan adaptif tetapi kritis 
terhadap lingkungan sekitar 
3 4 
Memantau kemajuan belajar 3 4 
Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) 4 4 
Menggunakan bahasa lisan secara  jelas dan lancer 3 4 
Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar 3 4 
Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 3 4 
Melakukan Refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa 4 4 
Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa 4 4 
Melaksanakan tindak lanjut 4 4 
Total Skor = 13,4 15,9 
Rata-rata Skor = 3,35 3,975 
 
Berdasarkan tabel di atas 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I diperoleh 
skor rata-rata sebesar 3,35 dengan 
katagori “baik” dan siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 3,975 dengan 
katagori “baik sekali”. Peningkatan 
kemampuan guru melaksanakan 





Grafik 4.2 Grafik Peningkatan Kinerja Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
Dengan demikian kemampuan guru 
untuk melaksanakan pembelajaran 
dengan  model kooperatif tipe Number 
Heads Together (NHT) pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 



























Tabel 3. Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif 

































Siswa aktif bertanya 
kepada guru tentang 





























Siswa aktif dalam 
memberi tanggapan hasil 





















evaluasi dari guru yang 









Siswa bersemangat dalam 





















Rata – rata 62,06 % 37,94 % 81,76% 18,24% 
Berdasarkan tabel di atas bahwa 
aktivitas siswa pada siklus I diperoleh 
persentase sebesar 62,94 % dan siklus II 
mengalami peningkatan 80,29 %. 
Peningkatan aktivitas belajar siswa dapat 
dilihat pada grafik 4.1 berikut. 
 
 





















Dengan demikian aktivitas belajar 
dengan  model kooperatif teknik bertukar 
pasangan pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Kota 
mengalami peningkatan. 
 
Tabel 4. Perolehan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS dengan 








Berdasarkan  tabel di atas bahwa 
perolehan hasil belajar siswa pada siklus 
1 diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 
74,71 dan siklus 2 mengalami 
peningkatan menjadi 86,76. Peningkatan 
aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada 
grafik 4.4 berikut. 
 
 
Grafik 4.4 Grafik Peningkatan Perolehan Hasil Belajar Siswa
 
Dengan demikian perolehan hasil 
belajar dalam pembelajaran IPS dengan 
menggunakan Model Kooperatif Tipe 
Number Heads Together (NHT) Kelas 
VB SD Negeri 34 Pontianak Kota   
mengalami peningkatan.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian tindakan 
kelas yang telah dilakukan bahwa 
terdapat peningkatan kinerja guru dalam 
merencanakan pembelajaran, 
peningkatan kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, 
peningkatan aktivitas belajar siswa dan 
peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan mengunakan model 
kooperatif tipe Number Heads Together 
(NHT) Kelas VB SD Negeri 34 
Pontianak Kota  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan kesimpulan dalam penelitian ini 
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut. 
(1) Dalam proses pembelajaran yang 


































Siklus 1 Siklus 2 
f Fx F fx 
F∑ 34 2540 34 2950 
X 74,71 86,76 
12 
 
dapat melibatkan siswa secara aktif, 
bukan hanya secara fisik tetapi juga 
secara mental dan emosional. (2) Guru 
hendaknya tidak bosan menggunakan 
variasi dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model, strategi, dan 
metode yang menyenangkan agar siswa 
selalu termotivasi untuk aktif dalam 
belajar. (3) Guru sebaiknya melakukan 
refleksi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan, agar guru 
dapat mengetahui kekurangan pada 
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